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ABSTRACT Aggression behavior among high school students or teenagers is still often
found, for example: brawls, bullying. A person will behave aggressively so he will think
first in acting so that he is able to manage himself (self management).The purpose of the
study was to determine the relationship between self management and aggression
behavior in high school students. This study uses a quantitative non-experimental
approach. The subjects were 217 students of class X and XI SMA taken by stratified
sampling technique. The research instrument uses the scale of aggression behavior and
self management scale. The method of data analysis was the product moment correlation.
Data analysis was carried out with the help of SPSS version 22.0. The results showed a
value (r) of -0.122 with p was 0.037 <0.05. This shows that there is a significant negative
relationship between self management and aggression behavior in high school students.
The contribution of self management to aggression behavior is 1,5% (r"2=0.015).
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Remaja seringkali dikenal dengan proses pencarian identitas diri, dimana mereka
ingin menemukan dan menunjukkan siapa dirinya agar mendapatkan pengakuan dari
teman-teman dan lingkungan sosialnya. Perubahan kognitif meliputi perubahan dalam
berfikir, intelegensi dan bahasa tubuh, sedangkan perubahan sosial-emosional
meliputi perubahan dalam hubungan interpersonal baik keluarga maupun lingkungan
sekitar. Masa remaja dikenal sebagai masa dimana penuh masalah. Kesulitan
yang dihadapi oleh remaja dapat berpengaruh dalam tugas perkembangannya,
dan remaja mempunyai tugas perkembangan yang harus dijalani menuju proses
kedewasaan (Sarwono, 2005). Berbagai kesulitan yang dihadapi remaja dalam
mencapai tugas perkembangan menyebabkan perkembangan emosi dan perilaku
sosial menjadi terhambat, sehingga membuat para remaja melakukan perilaku agresi
(Annisavitry, 2017).

Baron (2012) bahwa perilaku agresi dapat dilakukan secara fisik maupun mental,
dengan demikian dapat dilihat dan diamati, karena memiliki bentuk yang jelas, yaitu
bentuk fisik pukulan, tendangan, dan verbal (cacian, hujatan, makian). Perilaku agresi
sering kali disebabkan oleh amarah yang merupakan jembatan psikologis antara
komponen perilaku dan komponen kognitif dalam perilaku agresi. Individu pada
umumnya menjadi lebih agresi ketika sedang marah dibandingkan saat tidak marah
(Lickley, 2018).
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Bentuk-bentuk perilaku agresi fisik dianggap lebih kejam, sedangkan tindakan
nonfisik seperti perilaku agresi verbal dianggap lebih normatif. Hal ini didukung oleh
Farrell (2016) yang menemukan bahwa dibandingkan dengan perilaku agresi fisik,
penilaian remaja tentang frekuensi perilaku agresi verbal mereka lebih dianggap
dalam batas wajar dibandingkan remaja yang berperilaku melakukan perilaku agresi
fisik. Azevedo (2018) juga menemukan bahwa terdapat kenakalan remaja yang
melakukan perilaku agresi langsung yaitu, fisik dan verbal. Akibatnya hal yang terjadi
ketika seseorang melakukan perilaku agresi yang dilakukan secara individu atau
kelompok dapat mengakibatkan orang lain terluka serta merusak milik orang,
menyerang seseorang, membunuh, atau menghukum orang lain. Dirks (2017)
menyatakan bahwa perilaku agresi dilakukan secara dirancang. Perilaku agresi sering
dilakukan seseorang unuk mengungkapkan perasaan dan menyelesaikan persoalan.
Perilaku agresi terjadi dimana saja seperti perkelahian antar pelajar siswa SMA.

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat kasus di dunia
pendidikan pada tanggal 30 Mei 2018 terdapat 161 kasus kekerasan. Terdapat 23 kasus
atau 14,3% anak menjadi korban tawuran, 31 kasus atau 19,3% anak pelaku tawuran,
36 kasus atau 22,4% anak korban kekerasan dan bullying, dan 41 kasus atau 25,5%
anak sebagai pelaku kekerasan serta bullying, sisanya 30 kasus atau 18,7% anak korban
kebijakan sekolah yang membuat siswa tidak dapat melanjutkan sekolah atau putus
sekolah (Tempo.co, 2018). Berdasarkan data yang telah diberikan oleh komisi
perlindungan anak Indonesia (KPAI) dapat diketahui kasus anak yang paling banyak
adalah mengenai kekerasan dan bullying baik korban maupun pelaku. Faktor personal
yang dimaksud merupakan sifat dasar atau bawaan. Korban dari perilaku agresi
sering diperlakukan agresi oleh rekan-rekannya. Terdapat beberapa bentuk perilaku
agresi secara fisik salah satunya adalah mendorong (Card & Hodges, 2008). Bagi kaum
muda di seluruh dunia, survei yang dilakukan pada perwakilan siswa SMA di 66
negara menunjukkan bahwa terdapat 32,1% responden melaporkan telah menjadi
korban dalam dua bulan terakhir. Kebanyakan korban rata-rata pada usia masa remaja
awal (Orpinas, 2001).

Penelitian Shelton (2017) menunjukkan bahwa terdapat 72,16% pelajar
melakukan jenis kejahatan yang melibatkan kekerasan fisik, sedangkan sisanya 27,84%
siswa cenderung melakukan jenis kejahatan yang tidak melibatkan kekerasan fisik.
Berdasarkan penelitian Routt & Anderson (2018) menunjukkan bahwa dari
keseluruhan remaja yang diwawancarai, 72% melakukan serangan fisik kepada ibu
mereka, 16% menyerang atau mengancam ayah mereka, 5% karena menyerang atau
mengancam kakak mereka, dan 5% menyerang atau mengancam saudara mereka.
Secara umum, faktor penyebab perilaku agresi dibedakan menjadi dua yaitu faktor
personal dan sosial.

Penelitian pada remaja berdasarkan studi yang dilakukan oleh (Yuliani, 2013)
bahwa anger (kemarahan) siswa di SMA Sungai Limau menunjukkan rasa marah
sebesar 43,8%. Dimana kemudian dapat memunculkan perilaku agresi. Agresi verbal
mengumpat secara langsung atau mencaci maki baik secara langsung maupun melalui
media sosial. Kemampuan kelola emosi merupakan kemampuan yang penting dimiliki
oleh remaja. Individu yang memiliki kemampuan regulasi emosi atau kelola emosi,
khususnya emosi marah dengan baik akan lebih mudah untuk berinteraksi sosial dan
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terampil dalam menyelesaikan konflik interpersonal. Dalam hal ini adalah perlunya
memiliki keterampilan mengelola rasa marah merupakan kemampuan seseorang
untuk mengendalikan rasa marahnya dan memberikan respon terhadap dengan cara
yang dapat diterima oleh lingkungan sekitar.

Tindak kekerasan saat ini tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa, siswa SMA
dan bahkan anak-anak saat ini sudah banyak yang melakukan tindak kekerasan.
Sebuah artikel menunjukkan fakta dan data sekitar 2.879 anak telah melakukan
tindakan kekerasan dan harus berhadapan dengan hukum. Mulai dari rentang usia 6—
12 tahun sebanyak 268 anak (9%), serta anak berusia 16-18 tahun sebanyak 829 anak
(91%). Mayoritas pelaku tindak kejahatan didominasi oleh anak laki-laki sebanyak
2.627 anak (91%) dan anak perempuan sebanyak 252 anak (9%) (Tempo, 2014). Survei
yang dilakukan oleh pihak pengamatan sekolah bahwa perilaku agresi fisik, verbal,
serta perilaku agresi non-kekerasan (yaitu, perilaku ilegal seperti pencurian, mengutil ,
va), penggunaan zat (misalnya, bir, anggur, rokok, minuman keras, marijuana),
(Farrell, 2018).

Perilaku agresi seperti menggunakan pesan teks untuk mengancam seseorang
secara fisik; memanggil seseorang yang anda kenal nama-nama yang yang tidak sesuai
dengan nama aslinya ketika di facebook atau snapchat; dan memasang komentar kasar
tentang seseorang yang dikenal secara online merupakan tindakan agresi yang dapat
dilakukan dan dialami melalui teknologi komunikasi elektronik. Pemicu umum dari
perilaku agresi tersebut adalah ketika seseorang mengalami emosi marah. Perasaan
marah dapat berlanjut pada keinginan untuk melampiaskannya dalam satu bentuk
tertentu dan pada objek tertentu (Lemmer, 2015). Sa’diyah, (2017) mengemukakan
perilaku agresi adalah tingkah laku yang diarahkan dengan tujuan menyakiti makhluk
hidup lain. Sentana (2007) menjelaskan bahwa ciri-ciri dari perilaku agresi adalah
pelakunya bertujuan untuk mencelakakan, menyakiti, merusak, dan merugikan orang
lain baik secara verbal maupun non verbal.

Salah satu tugas generasi muda penerus bangsa yang masih duduk di bangku
persekolahan adalah belajar. Bukan untuk bermain, bersenang-senang dan nongkrong
dalam gerombolan bersama teman. Hal tersebut dapat menimbulkan masalah pada
remaja seperti mudah terpengaruh dengan hal-hal negatif karena kenakalan remaja
merupakan bagian dari diri remaja. Kenakalan remaja mampu menurunkan kualitas
pendidikan sehingga merusak generasi bangsa. Salah satu kenakalan remaja adalah
perilaku agresi yang dari tahun ke tahun semakin meningkat. Tingginya angka
perilaku agresi pada siswa SMA dianggap sebagai fenomena yang biasa, namun bisa
sangat meresahkan bahkan merugikan. Maka dari itu, perlu adanya perhatian khusus
untuk menangani atau bahkan menyelesaikan masalah tentang perilaku agresi pada
remaja (Fatima & Khatoon. 2015). Seharunya remaja tidak melakukan hal-hal yang
negatif dan melakukan kenakalan remaja agar tidak merusak pendidikan bangsa.

Myers (2012) menyatakan bahwa perilaku agresi merupakan suatu perilaku yang
diniatkan untuk mendominasi atau berperilaku secara verbal maupun fisik bentuk
perilaku yang diarahkan pada tujuan untuk menyakiti atau melukai orang lain.
Hurlock (2011), masa remaja masa remaja tengah (15-18 tahun). Masa remaja
pertengahan yang duduk di Sekolah Menengah Atas memiliki ciri-ciri: sangat
membutuhkan teman, ia cenderung bersifat narsistik/kecintaan pada diri sendiri,
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berada dalam kondisi keresahan dan kebingungan, karena pertentangan yang terjadi
dalam diri, berkenginanbesar mencoba segala hal yang belum diketahuinya, dan
keinginan menjelajah ke alam sekitar yang lebih luas dalam kondisi keresahan dan
kebingungan, karena pertentangan yang terjadi dalam diri, berkenginan besar
mencoba.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh John Dollard & Neal Miller (dalam
Sarwono, 2009) menunjukkan perilaku agresi muncul karena tidak tercapainya
keinginan menyebabkan ketidaknyamanan yang menimbulkan adanya kemarahan
kemudian berubah menjadi perilaku agresi. Dalam jurnal Khamim Zarkasih Putro
apabila tugas pekembangan sosial ini tidak dapat dilakukan dengan baik, maka remaja
akan mengalami kesulitan dalam kehidupan sosialnya serta tidak dapat menuntaskan
tugas perkembangan untuk fase-fase berikutnya. Sebaliknya, manakala remaja dapat
menjalankan tugas-tugas perkembangannya akan membawa akibat positif dalam
kehidupan sosial fase-fase berikutnya, menyebabkan ketidakbahagiaan pada remaja,
dan tidak mengalami kesulitan - kesulitan dalam menuntaskan tugas - tugas
perkembangan berikutnya.

Berdasarkan penjelasan di atas terlihat bahwa perilaku agresi muncul karena
kemarahan dan emosinya tidak stabil, seharusnya remaja mampu mengontol
emosinya supaya ia mampu melewati fase-fase krisis pada tahap perkembangan,
tentunya dibutukan self management yang baik dalam perkembangan remaja. Adapun
aktor eksternal meliputi faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor lingkungan. Faktor-
faktor tersebut membuat perilaku individu akan lebih dipengaruhi emosi mendalam
yang berkaitan dengan kondisi tertekan/stres yang juga akan memunculkan perasaan
seperti marah yang merupakan produk dari reaksi stressful dengan lingkungan
(Setiowati, 2017). Sedangkan faktor internal (dari dalam) maupun faktor eksternal (dari
luar). Faktor internal tersebut meliputi rasa frustasi, gangguan pengamatan dan
tanggapan remaja, gangguan berfikir, intelegency remaja, gangguan emosi remaja,
serta yang terpenting dari faktor internal ini adalah self management, karena berkaitan
dengan bagaimana individu mengendalikan emosi serta dorongan-dorongan dari
dalam dirinya.

Menurut Edelson (1998) manajemen diri adalah istilah yang digunakan untuk
menjelaskan proses mencapai kemandirian. Individu merupakan perpaduan antara
intelektual, emosional, spiritual, dan fisik. Sehingga self management merupakan
pengendalian diri terhadap pikiran, ucapan, dan perbuatan yang dilakukan, dan
mendorong pada diri terhadap hal-hal yang tidak baik dan peningkatan perbuatan
yang baik dan benar. Self management adalah sebuah proses merubah “totalitas diri”
dari segi intelektual, emosional, spiritual, dan fisik agar apa yang kita inginkan
tercapai. Siswa SMA dapat mengenali dan memahami dirinya atau potensi yang
dimilikinya dan melakukan perubahan dalam berbagai aspek baik aspek intelektual,
emosional, spiritual, dan fisik menuju ke arah yang lebih baik, serta mengelolanya
dengan baik dapat menemukan peluang diri.

Goleman (2008) menjelaskan kecerdasan emosi (emotional intelligence) adalah
kemampuan untuk mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain,
kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi dengan baik
pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. Apabila seseorang pandai
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menyesuaikan diri dengan suasana hati individu yang lain, orang tersebut akan
memiliki tingkat emosionalitas yang baik dan akan lebih mudah menyesuaikan diri
dalam pergaulan sosial serta lingkungannya. Kecerdasan emosional seseorang mampu
menempatkan emosi secara tepat, memilah kepuasan dan mengatur suasana hati.

Dalam menjalankan perannya secara sosial, remaja seharusnya sudah
mengetahui aturan dan norma yang berlaku di masyarakat. Sejalan dengan itu remaja
seharusnya memiliki kecerdasan sosial yang lebih baik dalam berhubungan dengan
teman sebaya dan lingkungan sosialnya. Dengan begitu, individu yang ingin
berkembang akan berusaha untuk meregulasi dirinya semaksimal mungkin dalam
mencapai tahap perkembangan yang diinginkannya. Sementara individu yang kurang
mampu dalam meregulasi diri, lebih sulit mencapai kesuksesan. Charlton (2016)
diperlukan adanya kesadaran diri dan pengelolaan diri (self management) yang baik
dari mereka sendiri (remaja), agar mereka mampu mengendalikan emosi dan
mengatur diri mereka sendiri, tidak berperilaku kasar, berbicara kotor atau berperilaku
agresi. Self management adalah suatu prosedur dimana individu mengatur perilakunya
sendiri. Trost (2015) mengartikan self management adalah teknik menata perilaku
individu yang bertujuan untuk mengarahkan dan mengelola dirinya agar dapat
mencapai kemandirian dan hidupnya berjalan dengan produktif. Strategi manajemen
diri, dimana siswa menggunakan strategi manajemen diri kognitif dan perilaku yang
terkait dengan partisipasi aktivitas fisik misalnya, penetapan tujuan dan penguatan
diri yang positif.

Menurut Fitri, (2013) self management adalah strategi yang digunakan siswa
untuk mengontrol faktor yang mempengaruhi proses belajar, yaitu strategi perilaku
(manajemen waktu dan pengaturan) lingkungan fisik dan sosial, strategi motivasi
menyusun tujuan dan meregulasi emosi, strategi belajar dan cara belajar. Ketika
seorang siswa memiliki self management yang tinggi dalam belajar, siswa tersebut akan
mampu mengatur dan mengelola dirinya dengan baik terutama dalam belajar (Nauli,
2014). Self management merupakan suatu kemampuan yang berkenaan dengan keadaan
diri sendiri dan ketrampilan dimana individu mengarahkan pengubahan perilakunya
sendiri untuk belajar dengan memanipulasi stimulus dan respon baik internal maupun
eksternal. Suwardani (2014) mengartikan self management adalah bentuk perilaku
individu yang bertujuan untuk mengarahkan dan mengelola dirinya agar dapat
mencapai kemandirian dan hidupnya berjalan dengan produktif. Self management
adalah suatu proses dimana individu mengarahkan perubahan tingkah lakunya
sendiri (Cornier & Nurius, 2003). Sehingga, pentingnya self management dalam perilaku
agresi dapat memberikan dampak positif terhadap perilaku agresi pada siswa SMA.

Adapun perbedaan penelitian ini terhadap penelitian sebelumnya yaitu:
penelitian ini menggunakan subjek siswa SMA yang berbeda tempat dengan penelitian
sebelumnya. Penelitian ini menggunakan variabel self management yang mencakup
aspek lebih luas.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku agresi pada
remaja sering mucul ketika remaja dalam keadaan emosi yang tidak stabil dan
menyebabkan kemarahan. Penelitian tersebut penting dilakukan karenaa perilaku
agresi akan semakin tinggi, dan akan berkembang pada persepsi siswa bahwa perilaku
agresi merupakan perbuatan biasa-biasa saja. Dalam hal ini self management mampu
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mengatur dan mengelola keadaan diri sendiri terutama untuk self management dan
perilaku agresi. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat
hubungan self management dengan perilaku agresi pada siswa SMA? Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan self management dengan perilaku agresi pada
siswa SMA. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk pengembangan teori
psikologi sosial dan psikologi pendidikan. Adapun manfaat praktis dari penelitian ini
adalah untuk melakukan psikoedukasi mengenai self management dan perilaku agresi
pada siswa SMA. Selanjutnya bagi pihak-pihak yang terkait, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan informasi terkait pentingnya self managememnt untuk kehidupan
di masa depan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Menurut Azwar
(2010) penelitian korelasional bertujuan untuk mengetahui sejauh mana suatu variabel
berkaitan dengan variasi pada variabel lain. Selain itu dapat memperoleh informasi
mengenai hubunganan antar variabel yang terjadi, bukan mengenai ada tidaknya
hubungan efek dari varibel lain. Menurut Azwar (2010) pendekatan kuantitatif adalah
analisis pada data-data numerical (angka) yang kemudian akan diolah menggunakan
metode statistik. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data
kualitatif yang diangkakan atau skoring (Sugiyono, 2012).

Menurut Winarsunu (2009) populasi adalah seluruh individu yang akan diteliti
dan kemudian setelah peneliti menentukan populasi, peneliti akan memperkecil
menjadi sebuah sampel. Menurut Sugiyono (2017) sampel adalah sebagian dari jumlah
dan karakteristik dari populasi tersebut. Sampel dari penelitian ini sebanyak 217 5%
dari jumlah populasi 450 siswa siswi SMA Negeri 1 Padangan Bojonegoro kelas X dan
XI. Diambil menggunakan teknik stratified sampling yaitu menggunakan rumus slovin
adalah suatu metode pengambilan sampel dimana populasi yang bersifat heterogen
dibagi-bagi (strata) kemudian dari setiap strata dapat diambil sampel secara acak.
Pengambilan data stara secara acak yang dimaksudkan 50% kelas X dan 50% kelas XI
dari total populasi.

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel
terikat (Y).Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah self management dan
variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah perilaku agresi. Self management yang
peneliti maksud kemampuan seseorang untuk mengontrol diri sendiri, yaitu dengan
cara mengenali diri sendiri baik secara fisik,maupun psikologi termasuk emosinya.
Instrument penelitian ini menggunakan skala self management disusun berdasar teori
Trost & Hutley (2015) ada dua aspek dalam self management yaitu: self management
kognitif dan self management behavior. Skala ini berjumlah 14 item alat ukur akan
diadaptasi oleh peneliti yang berdasar dua aspek dalam self management.

Perilaku agresi adalah perilaku seseorang untuk menyakiti orang lain yang
dilakukan secara fisik maupun secara verbal. Seseorang yang melakukan tindakan
perilaku agresi biasanya orang tersebut dalam keadaan marah apabila dalam keadaan
marah emosi tidak terkontrol. Perilaku agresi berdampak pada kekerasan fisik seperti
memukul, menendang, menampar, dll. Sedangkan perilaku agresi secara verbal seperti
mencela, menghina termasuk mencela di media sosial.Instrumen penelitian perilaku
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agresi disusun berdasar teori (Little, Jones, Hendrich, & Hawley, 2003). Perilaku agresi
terdiri dari 17 item memiliki tiga aspek, yaitu: perilaku agresi relasional, perilaku
agresi instrumental, perilaku agresi reakif. Kedua alat ukur tersebut akan dinilai pada
skala likert 4 poin dengan item yang bersifat mendukung konsep (favorable) yang
terdapat empat pilihan jawaban yaitu: Sering (S), Pernah (P), Jarang (J) dan Tidak
Pernah (TP). Kemudian dirincikan dengan sering diberikan nilai 4, pernah nilai 3,
jarang nilai 2 dan tidak pernah nilai 1.

Tabel 1. Indeks Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur Penelitian

Alat Ukur Jumlah Item Jumlah Item Indeks Indeks
yang Diujikan Valid Validitas Reliabilitas
Self Management 14 item 8 item 0,331 - 0,652 0,735
Perilaku Agresi 17 item 12 item 0,336 - 0,705 0,831

Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas dari hasil try out yang telah dilakukan
sebanyak 60 subjek anak SMA kelas X dan XI di Kota Malang dan Bojonegoro
dilakukan secara online menggunakan program google formulir, diperoleh alat ukur self
management dari 14 item, terdapat 6 item yang tidak valid sehingga tersisa 8 item
valid dari hasil uji coba. Indeks validitas alat ukur self management berkisar antara
0,331 - 0,652 dengan indeks reliabilitas sebesar 0,735. Sedangkan alat ukur perilaku
agresi berjumlah 17 item, terdapat 5 item yang tidak valid sehingga tersisa 12 item
valid. Serta memiliki indeks validitas berkisar antara 0,336 — 0,705 dengan nilai
reliabilitas 0,831.

Penelitian yang akan dilakukan terdiri dari tiga prosedur yaitu tahap persiapan,
tahap pelaksanaan dan tahap analisa data. Tahap persiapan yaitu tahap awal dari
penelitian. Peneliti menentukan variabel penelitian. Selanjutnya peneliti memahami
kajian teoritk dari variabel tersebut. Setelah itu melakukan proses adaptasi skala dan
melakukan uji coba skala (try out) bertujuan untuk mendapatkan nilai validitas dan
reliabilitas. Tryout dilakukan di kota Malang dan Bojonegoro dilakukan berkisar 2
minggu pada tanggal 1 Mei 2019 hingga 14 Mei 2019 try out diberikan kepada subjek
pada siswa-siswi SMA kelas X dan XI, usia 16-18 tahun yang dilakukan secara online
menggunakan program google formulir dimana subjek diminta untuk mengisi secara
online sesuai tahapan yang telah peneliti tentukan. Selanjutnya peneliti melakukan
analisa SPSS 22 untuk mengetahui validitas dan reliabilitas.

Tahap pelaksanaan, yaitu tahap dimana peneliti menyebarkan skala pada siswa
SMA yang memenuhi persyaratan sesuai kriteria sampel. Sebelum alat ukur (skala)
akan disebarkan oleh peneliti, peneliti membuat surat perizinan dari pihak fakultas
kemudiam menyerahkan berkas tersebut kepada kepala sekolah SMA Negeri 1
Padangan Bojonegoro, Jawa Timur yang akan peneliti lakukan. Skala yang disebar
sebanyak 217 kuesioner. Penyebaran skala dilakukan pada tanggal 20 Mei 2019 - 1 Juni
2019.

Tahap terakhir, yaitu tahap analisa data pada analisa data meliputi penginputan
dan pengolahan data dari kuesioner yang telah disebar, data-data tersebut kemudian
diolah menggunakan teknik analisis uji korelasi product moment untuk mengetahui
korelasi antar dua variabel yang diteliti, serta untuk melakukan analisis dan
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interpretasi data, dibantu dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS for windows version
22. Kemudian data yang didapatkan akan dijelaskan berdasarkan teori serta penjelasan
tersebut dapat disimpulkan oleh peneliti.

HASIL
Tabel 2. Perhitungan T-Score Self Managemenet (X)
Kategori Interval  Frekuensi Persentase SD Mean
Tinggi T-skor >50 109 50,2% 39 014
Rendah  T-skor <50 108 49,8% ! !
Total 217 100 %

Dilihat pada tabel 2, diketahui bahwa jumlah subjek yang memiliki katergori
tinggi pada self management sebanyak 109 atau sebesar 50,2% dan jumlah subjek
dengan kategori rendah sebanyak 108 atau sebesar 49,7%. Sehingga dapat diketahui
bahwa jumlah subjek yang berkategori tinggi pada self management lebih banyak
dibandingkan dengan jumlah subjek yang berkategori rendah.

Tabel 3. Perhitungan T-Score Perilaku Agresi (Y)

Kategori Interval  Frekuensi Persentase SD Mean
Tinggi T-skor >50 103 47,5%
4 1
Rendah T-skor <50 114 52,5% & 208
Total 217 100 %

Pada tabel 3. Dapat dilihat bahwa jumlah subjek yang memiliki kategori tinggi
dari perilaku agresi sebanyak 103 atau sebesar 47,5%. Sedangkan jumlah subjek yang
berkategori rendah sebanyak 114 atau sebesar 52,5%. Sehingga dapat diketahui bahwa
jumlah subjek yang berkategori tinggi lebih sedikit daripada subjek yang berkategori
rendah.

Tabel 4. Kategorisasi Berdasarkan Jenis Kelamin

Kategori Self Management Perilaku Agresi
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan
Tinggi 49 % 51% 49 % 43 %
Rendah 51 % 49% 51 % 57 %
Total 100 % 100 % 100 % 100 %

Dilihat dari tabel 4. Dapat diketahui bahwa persentase self management dan
perilaku agresi pada siswa laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan. Nilai
persentase self management pada siswa perempuan lebih tinggi daripada nilai
persentase pada siswa laki-laki. Sedangkan pada perilaku agresi terdapat pula
perbedaan nilai persentase yaitu pada siswa laki-laki nilai persentasenya lebih tinggi
dibandingkan perempuan.
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Tabel 5. Hasil Analisa Korelasi Self Management dan Perilaku Agresi

Koefisien Korelasi Indeks Analisis
Koefisien Korelasi (r) -0,122
Koefisien Determinasi (r?) 0,015
Nilai Signifikansi (p) 0,037

Dari uji korelasi yang dilakukan dengan analisa korelasi product moment.
Diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar -0,122 dengan signifikan (p) sebesar 0,037 <
0,05. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif
antara self management dengan perilaku agresi. Artinya semakin tinggi self management
siswa SMA maka semakin rendah perilaku agresi pada siswa SMA, begitu juga
sebaliknya semakin rendah self management siswa SMA maka semakin tinggi perilaku
agresi pada siswa SMA. Sehingga hipotesis yang telah diajukan peneliti diterima.
Selanjutnya diperoleh nilai koefisien determinasi (r2) sebesar 0,015. Hal ini diartikan
bahwa self management memiliki sumbangan efektif dari perilaku agresi pada siswa
SMA sebesar 1,5%, sedangkan sebesar 98,5% dipengaruhi oleh faktor lain.

DISKUSI

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara self management dengan perilaku agresi pada
siswa SMA Negeri 1 Padangan Bojonegoro. Hal ini didasarkan dari hasil analisis
menggunakan uji korelasi product moment dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar -
0,122 dengan nilai p sebesar 0,037 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
self management yang dimiliki siswa maka semakin rendah perilaku agresi siswa SMA.
Sebaliknya, semakin rendah self management yang dimiliki siswa SMA, maka semakin
tinggi perilaku agresi siswa.

Self management memiliki hubungan atau korelasi ke arah negatif dengan
perilaku agresi, seperti dengan hipotesis yang peneliti sebutkan sebelumnya. Self
management merupakan proses pengubahan tingkah laku yang dilakukan dengan satu
atau lebih strategi. Melalui pengelolaan tingkah laku baik dapat dilakukan secara
internal dan eksternal, sehingga perubahan perilaku menjadi syarat penting untuk
menumbuhkan motivasi individu. Oleh sebab itu, self management menjadi hal yang
sangat penting bagi individu. (Southall & Gast, 2011). Hal ini berbanding terbalik
dengan perilaku agresi merupakan bentuk perilaku negatif yang timbul karena adanya
pengaruh terutama pengaruh dari lingkungan yang sering mengakibatkan dampak
yang negatif. Perilaku agresi dapat berupa fisik maupun verbal sehingga perilaku
agresi dapat membahayakan orang lain (Retnowulan, 2013).

Self management berhubungan dengan kesadaran diri dan keterampilan untuk
mengatur keadaan sekitarnya yang mempengaruhi tingkah laku individu (Lutfi &
Fauzan, 1992). Penelitian (Trevino, Kamps & Wills,2015) bahwa teknik perubahan
perilaku self management merupakan salah satu dari penerapan teori modifikasi
perilaku dan merupakan gabungan teori behavioristik dan teori kognitif sosial.
Sesuai dengan seperti hasil penelitian dari Susanto (2006) yang menyimpulkan bahwa
keberhasilan seseorang dalam menjalani sesuatu pencapaian prestasi baik dalam
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pendidikan maupun dalam bidang lainnya tidak ditentukan oleh IQ namun salah
satunya adalah kemampuan manajemen diri.

Suci (2008) menyimpulkan bahwa dengan kemampuan manajemen diri maka
seseorang akan dapat mengembangkan dan mengatur rencana sehingga tujuan yang
diinginkannya dapat tercapai. Hal ini dapat dipahami karena untuk meraih suatu
perilaku memerlukan adanya suatu dorongan untuk mengarahkan dan mencapai
tujuan tertentu sesuai standarnya yaitu perilaku yang lebih baik dari pada orang lain
(Schimtz & Wiese, 2006). Uno (2007) menyatakan bahwa individu yang memiliki self
management yang tinggi akan cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang
tinggi, mempunyai tanggungjawab, selalu berusaha mencapai hasil yang baik, aktif
dalam kehidupan sosial.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 217 subjek diketahui bahwa
sebanyak 50,2% siswa memiliki skor self management yang tinggi, sedangkan siswa
yang memilki self management rendah sebanyak 49.8%. Kemudian sebanyak 52,5%
siswa memiliki skor perilaku agresi berkategori lebih rendah, sedangkan sebanyak
47,5% siswa memiliki skor perilaku agresi tinggi. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan (Yuan dan Che, 2012) di SDN Brenggolo 1 Kabupaten Kediri, bahwa
terdapat penurunan pada skor kecenderungan perilaku agresi, sehingga dapat
diartikan bahwa penggunaan strategi self management ini memiliki peran penting pada
perilaku agresi siswa SMA.

Menurut Hall (Sarwono, 2011) masa remaja 16-18 tahun merupakan masa “sturm
und drang” masa penuh emosi dan, yang muncul karena adanya pertentangan nilai-
nilai. Emosi ini akan menyulitkan bagi remaja tersebut atau orang tua. Namun emosi
yang ini juga bermanfaat bagi remaja dalam upaya menemukan identitas diri.

Menurut Amin (2017) tujuan dari strategi self management adalah agar individu
dapat menempatkan diri dalam situasi yang menghambat tingkah laku yang mereka
hendak hilangkan dan belajar untuk mencegah timbulnya perilaku atau masalah yang
tidak dikehendaki. Dalam arti individu dapat mengelola pikiran, perasaan dan
perbuatan mereka sehingga mendorong peningkatan hal-hal yang baik dan benar.
Beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan strategi self management
menunjukkan bahwa strategi ini efektif dalam mengurangi masalah perilaku, seperti
perilaku agresi dan memperkuat berbagai perilaku positif.

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan hasil koefisien determinan (r?) sebesar
0,015 atau 1,5%. Berarti bahwa variabel self management memiliki sumbangan sebesar
1,5% terhadap perilaku agresi pada siswa SMA. Sehingga sisanya sebesar 98,5% faktor
lain yang mempengaruhi perilaku agresi pada siswa SMA. Faktor lain terdapat dalam
penelitian Arif, (2017) diantaranya faktor tersebut meliputi: frustasi, gangguan
pengamatan dan tanggapan remaja, gangguan berfikir dan intelegency remaja, serta
gangguan perasaan/emosional remaja.

Kelemahan dari penelitian ini adalah kurang luasnya aspek yang digunakan
dalam skala self management dimana dalam skala ini yang digunakan hanya aspek
kognitif dan behavior seharunya terdapat tiga aspek kognitif, behavior dan emosi.
Selanjutnya cara pengambilan data dengan kuisioner yang kurang efisien hal tersebut
dikarenakan terdapat hasil dari jawaban subjek yang bias.
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SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa hipotesis
diterima yang berarti bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara self
management dengan perilaku agresi pada siswa SMA. Hal ini berarti semakin tinggi self
management maka semakin rendah perilaku agresi pada siswa, Sebaliknya semakin
rendah self management maka semakin tinggi perilaku agresi pada siswa SMA.

Adapun implikasi dari penelitian ini adalah : Mengingat bahwa perilaku agresi
adalah contoh perilaku yang tidak baik bagi manusia, dan akan merugikan diri sendiri
atau orang lain, diharapkan siswa tidak melakukan tindakan atau perilaku agresi di
lingkungan sekolah atau di lingkungan rumah. Bagi orang tua dan guru dan pihak
sekolah, diharapkan memberikan pengarahan baik di lingkungan sekolah atau
dirumah, bahwa perilaku agresi tidak baik dilakukan. Bagi peneliti selanjutnya,
diharapkan melakukan penelitian menggunakan skala yang sesuai dengan cakupan
aspek meliputi (kognitif, behavior, emosi dan afeksi). Selain itu diharapkan mampu
memberikan perbedaan faktor lain misalkan intelegensi, perbedaan dari laki-laki dan
perempuan serta pebedaan budaya yang menjadi pengaruh dari perilaku agresi.
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